BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran. Penjelasan yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya akan menjadi acuan dari subbab kesimpulan

dan saran. Kesimpulan yang diberikan menjawab tujuan dari penelitian yang telah

ditetapkan sebelumnya. Sementara saran diberikan untuk penelitian selanjutnya agar

dapat berjalan dengan lebih baik.

VA

Kesimpulan

Setelah melakukan pengumpulan, pengolahan dan analisis mengenai beban

kerja karyawan PT INTI lalu dilanjutkan dengan menarik kesimpulan berdasarkan

tujuan penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Kesimpulan disusun

dalam bentuk poin sebagai berikut:

1.

Berdasarkan metode NASA-TLX, diketahui bahwa rata-rata beban kerja
mental yang dialami oleh karyawan pada divisi Procurement & Material
Management (PMM) dan Financial Planning & Analysis (FPA) berada pada
kategori tinggi sebesar 78,04 dengan skor terendah sebesar 48 dan skor
tertinggi sebesar 97,33. Selain itu skor beban kerja mental karyawan PT INTI
terbagi kedalam 3 kategori, yaitu kategori beban kerja mental agak tinggi
dengan persentase sebesar 3,3%, beban kerja mental tinggi dengan
persentase sebesar 50%, dan sangat tinggi dengan persentase 46,7%.
Berdasarkan hasil uji korelasi dengan menggunakan metode analisis regresi
linear berganda, dapat diketahui bahwa ketiga faktor yaitu usia pekerja, lama
masa kerja dan ketidaksesuaian pekerjaan tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap beban kerja mental karyawan.

Beberapa usulan yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk mengurangi
beban kerja karyawan yaitu melakukan evaluasi karyawan, membangun
hubungan antara karyawan, melakukan perubahan lingkungan kerja dan

pemberian reward kepada karyawan.
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V.2 Saran
Setelah melakukan perancangan dan pengolahan data mengenai beban

kerja mental, didapatkan beberapa saran perbaikan yang diharapkan berguna bagi

pembaca, saran disusun dalam bentuk poin sebagai berikut.

1. Melakukan penelitian lebih dalam lagi mengenai kondisi yang dirasakan oleh
karyawan sehingga dapat menentukan variabel independen yang lebih
sesuai dengan kondisi yang ada, seperti faktor lingkungan kerja.

2. Mempertimbangkan kembali mengenai penggunaan metode secara subjektif
maupun objetif untuk menganalisis beban kerja karyawan.

3. Usulan perbaikan dilakukan sampai tahap implementasi sehingga

mengetahui kekurangan dari usulan yang dirancang.
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